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BAB V 

PENUTUP 

5.1. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang peneliti lakukan di BAB IV, tindak tutur 

ilokusi yang paling banyak ditemukan pada tokoh film 1 Litre no Namida karya 

Aya Kito adalah, tindak tutur ilokusi kecewa berdasarkan intonasi suara yaitu 

sebanyak 22 data. Selanjutnya, tindak tutur ilokusi paling banyak kedua adalah, 

tindak tutur ilokusi kecewa berdasarkan gestur tubuh. Lalu terakhir, tindak tutur 

ilokusi kecewa berdasarkan kata-kata yang mengandung emosi dan ekspresi wajah 

masing-masing sebanyak 4 data. Selain itu juga ditemukan hubungan power and 

solidarity dalam mengungkapkan rasa kecewa sebanyak 22 yang meliputi;  

a) Tindak tutur ilokusi kecewa dalam Hubungan Penutur dengan Penutur -

P -S (Kekuasaan penutur lebih rendah dan hubungannya tidak akrab) 

b) Tindak tutur ilokusi kecewa dalam Hubungan Penutur dengan Penutur 

+P +S (Kekuasaan penutur lebih tinggi dan hubungannya akrab) 

c) Tindak tutur ilokusi kecewa dalam Hubungan Penutur dengan Penutur -

P +S (Kekuasaan penutur lebih rendah dan hubungannya akrab) 

d) Tindak tutur ilokusi kecewa dalam Hubungan Penutur dengan Penutur 

=P -S (Kekuasaan penutur dan petutur sejajar dan hubungannya tidak 

akrab) 

e) Tindak tutur ilokusi kecewa dalam Hubungan Penutur dengan Penutur 

=P +S (Kekuasaan penutur dan petutur sejajar dan hubungannya akrab) 



160 
 

 

 

Dengan demikian, kesimpulan dari penelitian ini menegaskan pentingnya 

memahami tindak tutur ilokusi kecewa tidak hanya sebagai ungkapan emosi, tetapi 

juga sebagai refleksi dari relasi kekuasaan dan bentuk solidaritas yang dapat 

mengubah persepsi dan pengalaman sosial. Penelitian ini memberikan kontribusi 

dalam kajian linguistik dan kajian film, serta membuka ruang untuk penelitian lebih 

lanjut mengenai interaksi antara bahasa, emosi, dan konteks sosial.  

5.2. Saran 

Penelitian mengenai mengenai  Tindak tutur ilokusi kecewa Dalam Film 1 

Litre no Namida dalam Hubungan Power and Solidarity Dalam Penggambaran 

Emosi yang dibahas dalam skripsi ini masih perlu diteliti lebih lanjut. Sehingga 

penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. Peneliti selanjutnya: untuk dapat mengembangkan ideologi karena dalam 

penelitian ini selain tindak tutur ilokusi kecewa masih banyak tindak tutur 

ekspresif serta permasalahan lain yang ditemukan.  

2. Mahasiswa: disarankan untuk memperbanyak studi literatur yang berkaitan 

dengan fokus kajian agar lebih memahami konteks dan permasalahan yang 

akan diteliti.
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